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ABSTRAK
Dalam rangka mewujudkan Pemerintah yang baik serta untuk mewujudkan kesejahtraan 
masyarakat sesuai dengan tujuan Nasional diperlukan peran serta dari aparatur pemerintah baik 
pusat dan daerah. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh pemerintah khususnya 
pemerintah daerah adalah bagaimana menampilkan aparatur pemerintah yang fungsinya untuk 
memenuhi  aspirasi masyarakat. Peran dari aparat pemerintah sangatlah penting karena 
terlaksananya roda pemerintahan yang baik serta pelayanan kepada masyarakat dibutuhkan sikap 
professional dari setiap aparat pemerintah baik pimpinan sampai bawahan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menjawab dari setiap 
permasalahan yang dikemukakan dalam skripsi ini, teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori dari White dan Lippit  (Harbani, 2008:46),  mengemukakan tiga (3)  gaya 
kepemimpinan: Gaya Otokratis, GayaDemokratis, GayaBebas (Laizess Faire).
Dari hasil penelitian didapati gaya yang digunakan oleh camat Bintauna adalah gaya 
Demokratis dimana dia terbuka dalam pengambilan keputusan, dan memperhatikan kesejahteraan 
para bawahannya namun tidak sering juga beliau bersikap tegas dalam suatu masalah.
Kata Kunci : Gaya, Kepemimpinan, Camat
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia adalah suatu negara yang sedang berkembang dengan pola jangka panjang yang 
meliputi berbagai bidang kehidupan, bertujuan mewujudkan cita-cita bangsa indonesia, yaitu 
mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur, baik moril ataupun materil secara merata 
diseluruh wilayah negara kesatuan republik indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Sikap professional yang melekat pada setiap aparat pemerintah maka tentunya akan dapat 
meningkatkan produktifitas kerja dan terwujudnya kesejahtraan masyarakat lewat pelayanan publik
yang baik. Profesionalis merupakan suatu hal yang mutlak dan harus dimiliki oleh setiap aparatur 
pemerintah.
Di tingkat kecamatan, camat memegang peranan dalam penyelenggaraan pemerinahan. 
Camat sebagai kepala wilayah merupakan salah satu komponen dari pada aparatur pemerintah yang 
mempunyai tugas sebagai pengkoordinir, penggerak dan juga sekaligus sebagai pelaksana 
pembangunan di wilayah kecamatan mempunyai tugas-tugas yang sangat berat. Hal ini seperti yang 
tercantum dalam undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintah daerah yang dijelaskan 
dalam pasal 225. Kinerja dan kemampuan camat sangat dituntut untuk dapat menciptakan iklim 
pelayanan yang baik, yang menuju kepada terciptanya efektifitas dan efisiensi kerja dari 
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2penyelengara pemerintahan itu sendiri. Sehubungan dengan hal itu diatas, maka camat harus 
mampu mengkoordinasikan segala urusan yang berkaitan dengan tugasnya.
Sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku dalam pemerintahan indonesia, bahwa 
camat mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan 
kehidupan masyarakat dalam wilayah kecamatan.
Dalam bab I pasal 1 menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2008 tentang kecamatan 
menyebutkan bahwa camat atau sebutan lain adalah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan 
pemerintah di wilayah kerja kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan 
kewenangan pemerintahan dari bupati/walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah, 
dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan. Selain itu dalam pasal 22 menurut peraturan 
pemerintahn nomor 19 tahun 2008 tentang kecamatan menyebutkan bahwa tugas camat dalam 
melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum 
dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan. 
Kepemimpinan dalam konteks peningkatan produktivitas organisasi lerja masih menunjuk 
pada permasalahan yang kompleks. Kompleksitasnya itu karena terpaut dengan berbagai dimensi 
dan variable kegiatan, seperti kebijakan pemerintah, pengambilan keputsan, pembuatan 
perencanaan organisasi, pengawasan staf dan sebagainya. Kesemua kegiatan tersebut melibatkan 
pemimpin baik pada tataran pimpinan level atas (top), menengah (middle) maupun pada level 
bawah (lower) dengan berbagai perilakunya sendiri.
Pengamatan penulis, perilaku dan gaya kepemimpinan yang memadukan berbagai 
pendekatan (pada manusia, hubungan atau tugas) ternyata belum banyak menjadi perhatian pada 
pimpinan disetiap institusi pemerintahan termasuk di Kecamatan Bintauna. Oleh karena itu 
diperlukan pengkajian dan studi tentang gaya atau pola kepemiminan mana yang efektif yang dapat 
meningkatkan kinerja aparat kecamatan, memberikan kepuasan kepada staf bawahan serta publik
dan yang mampu memelihara kerjasama anggota dan antar anggota dengan pimpinan.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimanakah gaya kepemimpinan Camat di Kecamatan Bintauna?
C. Tujan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengungkap, menganalisis, menginterpretasikan dan menggambarkan 
aspek-aspek yang berhubungan dengan Pola/gaya kepemimpinan yang digunakan Camat.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi.
a. Dalam pengembangan ilmu pemerintahan pada umumnya dan secara khusus bagi 
pengempangan tentang kepemimpinan tertutama gaya-gaya kepemimpinan yang 
mempengaruhi produktivitas kelembagaan.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding dengan hasil penelitiannya yang 
berkaitan dengan gaya-gaya kepemimpinan dibidang pemerintahan yang cenderung 
birokratis yang kaku bahkan terjadi over-birokratik.
2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh :
a. Peneliti lain mengenai model dan gaya-gaya/pola kepemimpinan mana yang efektif dan 
mampun meningkatkan produktivitas kelembagaan.
b. Pimpinan organisasi pemerintahan termasuk Kecamatan Bintauna dalam level apapun 
untuk memilih dan mengembangkan gaya/pola kepemimpinan yang mampu 
meningkatkan produktivitas lembaga.
3TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Kepemimpinan
Sebagaimana dikemukakan dalam kerangka piker bahwa Pemerintah Kecamatan Bintauna
adalah bagian dari pada institusi yang melaksanakan kegiatan-kegiatan kenegaraan untuk pelayanan 
masyarakat. Sebagai mana sebuah organisasi formal yang melaksanakan kegiatan pemerintahan 
dibidangnya, Kecamatan Bintauna adalah institusi pemerintah daerah yang didalamnya jelas 
berlangsung kepemimpinan.  Oleh karena itu, kegiatan dan pelayanan kepada masyarakat yang 
dilaksanakan Pemerintah Kecamatan Bintauna seyogianya dalam konteks Ilmu Pemerintahan.
Manusia mempunyai kemampuan untuk membangun secara kontruktif maupun merusak 
(destruktif) bagi organisasi. Karena itu admnistrasi dan manajemen ilmiah dewasa ini menganut 
falsafa yang “people centred”, artinya, manusia dalam organisasi dihargai sebagai suatu yang 
paling utama dan berharga dan harus diperlakukan sebagai manusia yang bermatabat (punya harga 
diri). Disinilah pentingnya peranan kepemimpinan bagi kelancaran jalannya roda organisasi. S. P. 
Siagian (1997:17). Mengemukakan bahwa “Kepemimpinan merupakan inti dari pada management” 
kepemimpinan merupakan motor atau gaya penggerak dari pada semua sumber-sumber dan alat-alat 
(resources) yang tersedia bagi suatu organisasi.
Peranan utama pemimpin dalam mengendalikan, mengarahkan, membimbing, dan 
membawa orang-orang yang dipimpin ketujuan yang diinginkan, brsumber dari kekuatan pengaruh 
yang dipancarkan dari pribadi pemimpin. Pengaruh dimaksudkan bersumber dari wewenang formal 
maupun informal. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pemimpin membawa organisasi yang 
dipimpinnya ketujuan yang diinginkan sangat tergantung pada besar-kecilnya, serta kuat lemahnya 
pengaruh dari seorang pemimpin.
B. Camat 
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah dalam 
pasal 224 mengatakan Kecamatan dipimpin oleh seorang kepala kecamatan yang disebut camat 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati/wali kota melalui sekretaris 
Daerah. (2) Bupati/wali kota wajib mengangkat camat dari pegawai negeri sipil yang menguasai 
pengetahuan teknis pemerintahan dan memenuhi persyaratan kepegawaian sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Camat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 224 ayat (1) mempunyai tugas: a. 
menyelenggaraan urusan pemerintahan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (6); 
b. mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;  c. mengoordinasikan upaya 
penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum; d. mengoordinasikan penerapan dan 
penegakan Perda dan Perkada;  e. mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana 
pelayanan umum; f. mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan 
oleh Perangkat Daerah di Kecamatan; g. membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan 
Desa dan/atau kelurahan;  h. melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 
Daerah kabupaten/kota yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Perangkat Daerah 
kabupaten/kota  yang ada di Kecamatan; dan i. melaksanakan tugas lain sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan.
C. Konsep Produktivitas Kerja
Gibson, dkk (1984:336) mengemukakan bahwa produktivitas ditentukan dua variable utama 
yaitu, (1) kemampuan individu; dan (2) motivasi untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 
Selanjutnya dikatakan bahwa “pelaksanaan pekerjaan ditentukan oleh interaksi antara kemampuan 
dan motivasi”. Model tersebut dinyatakan sebagai berikut :
Performance (kinerja) = kemampuan X motivasi
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menerangkan produktivitas (kinerja) organisasi. Walaupun demikian, model tersebut lebih 
menekankan pada kinerja iniviu tanpa memperhitungkan sarana dan prasarana sebagai factor 
penunjang kinerja. Namun demikian bukan berarti bahwa sarana dan prasarana tidak penting, akan 
tetapi factor tersebut hanyalah sebagai alat bantu yang menunjang kinerja dan produktivitas 
individu. 
Pandangan di atas sejalan dengan apa yang dikatakan James Walker W (1980:81) bahwa 
sekalipun seseorang berkerja keras akan tetapi apabila tidak memiliki ketrampilan, kemampuan 
ataupun pengetahuan akan tidak mungkin memberikan hasil atas pekerjaan tersebut. Produktivitas 
adalah merupakan fungsi dari dua komponen yakni  usaha dan kemampuan. Jadi biarpun 
kemampuan ada dan besar tetapi tanpa usaha tidak akan memberikan hasil. Demikian juga 
sebaliknya, usaha besar tanpa kemampuan maka tidak akan mungkin memberikan hasil kerja dan 
produktiitas yang baik.
Sutermeister (1976:1) mengemukakan pula bahwa: “ability is deemed to result from 
knowledge dan skills. Knowledge are contributed by education, experience, training, and interest. 
Skills are contributed by socil condition of the job and individual need”.
Semakin disadari bahwa keberhasilan organisasi meningkatkan produktivitasnya tergantung 
iklim keorganisasian. Dalam hal ini, perilaku kepemimpinan merupakan factor penting yang 
berimplikasi terhadap kepuasan orang yang bekerja bagi suatu organisasi. Banyak pemimpin 
mempengaruhi produktivitas organisasi. Antara lain Fred Likert (dalam Gibson, dkk, 1984) 
melaporkan hasil studi mengenai kepemimpinan perilaku pemimpin yang berpusat pada pekerjaan 
merupakan sumber utama kenaikan produksi”. Dikatakan pula, perilaku kepemimpinan mempunyai 
pengaruh yang berbeda-beda atas kepuasan karyawan, tergantung dari iklim keorganisasian yang 
berbeda-beda.
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu, proses yang panjang, penelitian berawal dari minat yang ada 
dalam diri seseorang dalam memahami fenomena tertentu yang kemudian berkembang menjadi ide,
teori, dan konsep. Untuk mewujudkan penelitian yang berawal dari minat tersebut dilakukanlah cara 
untuk mewujudkannya adalah dengan memilih metode yang cocok dengan tujuan dari suatu 
penelitian. Metode penelitian dalam hal ini berfungsi untuk menjawab permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian. Guna menjawab dan mencari pemecahan permasalahan maka penelitian ini akan 
menggunakan metode-penelitian kualitatif.
B. Fokus Penelitan
Mengingat banyaknya masalah yang dapat dibahas terutama yang berkaitan dengan masalah 
dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini dengan judul “Gaya kepemimpinan Camat dalam  
meningkatkan kinerja aparat kecamatan, suatu studi di Kantor Kecamamatan Bintauna”, akan 
berfokus pada teori dari White dan Lippit  (Harbani, 2008:46),  mengemukakan tiga (3)  gaya 
kepemimpinan:
- Gaya Otokratis
- GayaDemokratis
- GayaBebas (Laizess Faire)
C. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (2002:112) mengemukakan bahwa “sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
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adalah:
1. Key Informan. Informan dipilih secara pursposif (purposive sampling). Hal ini dimaksudkan 
untuk memilih informan yang benar-benar relevan dan kompeten untuk memberikan informasi 
sesuai focus dalam penelitian ini sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk menarik 
kesimpulan. Sedangkan informan selanjutnya diminta kepada informan awal untuk menunjuk 
orang lain yang dapat memberikan informasi, kemudia informan ini diminta kembali untuk 
menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut “snowball sampling” yang 
dilakukan secara serial atau berurutan. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai informan 
awal adalah Sekretaris Kecamatan, Kepala Seksi, Staf dan masyarakat yang mendatangi Kantor 
Kecamatan Bintauna.
2. Peristiwa. Berbagai peristiwa atau situasi social yang diobservasi dan berkaitan dengan masalah 
atau focus penelitian.
3. Dokumen yang relevan dengan masalah atau focus penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pola Kepemimpinan Camat  Bintauna
Berdasarkan hasil wawancara secara informal dan mendalam dengan sejumlah informan 
terungkap sejumlah kecenderungan yang tampak dalam gaya kepemimpinan Camat Bintauna. 
Dalam kepemimpinannya Camat Bintauna menerapkan gaya yang bervariasi, dari gaya otokratis, 
gaya demokratis dan gaya bebas atau laizes faire. Secara prosentase dapat disajikan dalam tabel 
berikut ini
Penulis selanjutnya melakukan wawancara mendalam kepada aparat yang ada di kantor 
Kecamatan Bintauna yang terdiri dari Sekretaris Kecamatan, Kepala-kepala Seksi, serta para staf. 
Wawancara ini dilakukan sesuai dengan focus penelitian, yaitu gaya kepemimpinan otoriter, gaya 
kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan bebas atau laizess faire.
Dari hasil wawancara dengan seorang informan MP seorang staf di Kantor Kecamatan 
Bintauna yang mengatakan bahwa camat Bintauna memiliki gaya Kepemimpinan yang demokratis.
Menurut penuturan sejumlah informan lainnya bahwa kelompok pemimpin yang demokratis 
cenderung berperilaku terbuka terhadap masukan-masukan dan saran dan pendapat yang di 
kemukakan oleh bawahan. Sejumlah informan diantaranya (AT, NP dan AP) yang merupakan staf 
di kantor kecamatan Bintauna mengungkapkan bahwa Camat Bintauna dalam membuat keputausan 
bersama dengan bawahan dilakukan secara wajar dan tidak berlebihan, memberi wewenang kepada 
bawahan,meminta, mempertimbangkan dan menerima saran/pendapat dari bawahan, memberikan 
bimbingan pada masalah-masalah yang timbul.
Hal ini terungkap pula ketika penulis melakukan wawancara dengan JS sebagai Sekretaris 
Kecamatan, beliau menuturkan bahwa “perilaku Camat yang senantiasa mengikutsertakan 
bawahan mulai dalam pengambilan keputusan sampai pada pemberian wewenang kepada 
bawahan dan pengawasan yang tidak berlebihan serta terbuka terhadap pendapat dan pandangan 
bawahan, karena menganggap bawahan sebagai orang-orang yang memiliki potensi yang harus 
diberi kesempatan dan diperlakukan secara wajar sesuai kemampuan yang mereka miliki, namun 
demikian sebagai pimpinan juga selalu memberikan pengarahan bimbingan dan pembinaan sesuai 
keadaan nyata dan kebutuhan, dan dalam hal-hal tertentu dan mendesak sebagai pimpinan kadang 
kala tidak lagi melibatkan bawahan dalam memutuskan sesuatu, namun sebagai atasan 
menggunakan kewenangan yang dimiliki untuk memberikan perintah.”
6B. Produktivitas Kelembagaan ketika digunakan pola/gaya kepemimpinan yang ada.
Dalam penelitian ini yang telah dikemukakan diatas terungkap bahwa berdasarkan informasi 
yang bahwa gaya kepemimpinan Camat Bintauna mengapresiasi gaya demokratis. Pertanyaan 
selanjutnya adalah bagaimanakah produktivitas kelembagaan kantor Kecamatan Bintauna ketika 
digunakan gaya kepemimpinan yang ada.
Selanjutnya untuk mengungkap produktivitas kelembagaan kantor Kecamatan Bintauna
ketika digunakan pola kepemimpinan yang ada, tentunya tidak terlepas dari produktivitas individu 
maupun kelompok. Oleh karena itu untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut diatas, 
diperlukan pandangan individu dan kelompok (pemimpin dan bawahan) atau unsur manusia sebagai 
unsur yang terpenting dalam peningkatan produktivitas organisasi.
1. Pola gaya otokratis
Para informan diantaranya JN selaku Kasubag Umum dan Perencanaan Kecamatan Bintauna
Mengungkapkan bahwa perilaku pemimpin yang otokratis justru menimbulkan kekakuan, 
ketegangan dan suasana mencekam serta ketidakpuasan kami sebagai bawahan dalam 
melaksanakan pekerjaan walaupun secara fisik semua pekerjaan dapat kami selesaikan sesuai target 
yang ditentukan. Hubungan kami sebagai bawahan dengan pimpinan berjalan kurang harmonis, 
disamping itu pimpinan juga sangat tertutup dan tidak mau menerima kritik dan saran dari kami 
sebagai bawahan, serta sering memaksakan kehendaknya sehingga kurang berhasil merubah sikap 
bawahan dalam menunjang peningkatan produktifitas secara optimal.
Dari hasil diatas memberikan kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan Camat yang otokratis 
tidak baik untuk digunakan dalam rangka memacu produktivitas kelembagaan kantor Kecamatan 
Bintauna Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
2. Gaya demokratis
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Ibu JS, Selaku Kasubag Kepegawaian 
diungkapkan bahwa Camat Bintauna dalam kepemimpinannya berusaha mempengaruhi dan bekerja 
sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan bersama. Kecenderungan 
sikap dan perilaku yang sering ditampilkan dalam kerja adalah selalu mengikutsertakan bawahan 
dalam memutuskan sesuatu, komunikasi berlangsung timbal balik, pengawasan yang kurang tepat 
dan sering memberi kepercayaan kepada bawahan untuk memutuskan melaksanakan, terbuka dan 
menerima sasaran, pendapat dari bawahan, keberhasilan pelaksanaan tugas menjadi tanggung jawab 
bersama.
3. Gaya bebas
Hasil wawancara secara mendalam dengan sejumlah informan diperoleh informasi bahwa 
Camat Bintauna dalam kepemimpinannya memberikan kebebasan kepada bawahan dalam membuat 
keputusan dan melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada bawahan dan hampir tidak ada 
pengawasan terhadap kegiatan bawahan karena pimpinan kurang terlibat dalam kegiatan kelompok, 
sedangkan komunikasi hanya terjadi bila bawahan membutuhkannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan terungkap pula bahwa pimpinan kurang 
memperhatikan hasil kerja yang dicapai dan membiarkan semua bawahan berkreasi masing-masing 
tanpa diikuti pengarahan, pimpinan hanya memberikan nasihat atau pengarahan bilamana diminta 
oleh bawahan.
Dari sisi produktivitas kelembagaan ketika digunakan pola/gaya bebas ini sesuai data yang 
diperoleh melalui wawancara dengan beberapa informan diantaranya AT selaku Kepala Seksi 
Pemerintahan dan Pertanahan beliau mengungkapakan bahwa target kerja  (produktivitas) kerja 
mereka lebih rendah  bila dibandingkan dengan ketika pemimpin menggunakan pola otokratis 
maupun demokratis.
Pola/gaya pemimpin tersebut diatas secara teoritis termasuk kepemimpinan dengan 
pola/gaya otoriter, otokratis atau dictator yaitu memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain agar 
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara segala kegiatan 
yang akan dilakukan diputuskan oleh pimpinan semata-mata.
7Dalam berbagai bacaan pustaka dikemukakan bahwa kepemimpinan gaya otoriter memiliki 
ciri-ciri : 1) wewenang terpusat pada pimpinan, 2) keputusan selalu dibuat oleh pimpinan, 3) 
kebijaksanaan selalu dibuat oleh pimpinan, 4) komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan 
kepada bawahan, 5) pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan para bawahan dilakukan 
secara ketat, 6) prakarsa selalu datang dari pimpinan, 7) tidak ada kesempatan bagi bawahan untuk 
memberikan saran, pertimbangan atau pendapat, 8) instruktiv, 9) lebih banyak kritik dari pada 
pujian, 10) pimpinan menuntut prestasi sempurna dari bawahan tanpa syarat, 11) pimpinan 
menuntut kesetiaan mutlak tanpa syarat, 12) cenderung adanya paksaan, ancaman dan hukuman, 
13) kasar dalam bertindak, 14) kaku dalam bersikap, 15) tanggung jawab keberhasilan organisasi 
hanya dipikul oleh pimpinan.
Beberapa ciri kepemimpinan otoriter yang terungkap dalam penelitian ini ada kesamaannya 
dengan pendapat tersebut diatas. Pada dasarnya pola otokratis atau otoriter pemimpin jenis ini 
memberikan instruksi secara pasti, menuntut kerelaan, menekankan pelaksanaan tugas, melakukan 
pengawasan tertutup, izin sangat sedikit atau tiada bawahan mempengaruhi keputusan, tiada saran 
datang dari bawahan, memakai paksaan, ancaman dan kekuasaan untuk melaksanakan disiplin serta 
menjamin pelaksanaannya.
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Camat Bintauna menggunakan kekuasaan yang dimilikinya (otokratis) dalam menggerakan 
bawahan yang dipimpinnya. 
2. Camat Bintauna cenderung terbuka (demokratis) terhadap masukan-masukan saran dan 
pendapat yang dikemukakan oleh bawahan, membuat keputusan bersama dengan bawahan, 
menjalin komunikasi yang timbale balik, pengawasan terhadap bawahan dilakukan secara 
wajar dan tidak berlebihan, memberi wewenang kepada bawahan, meminta 
mempertimbangkan dan menerima saran/pendapat dari bawahan, memberikan bimbingan 
pda masalah-masalah yang timbul, senantiasa mengikutsertakan bawahan mulai dalam 
pengambilan keputusan sampai pada pemberian wewenang kepada bawahan an pengawasan 
yang tidak berlebihan serta terbuka terhadap pendapat dan pandangan bawahan, karena 
menganggap bawahan sebagai orang-orang yang memiliki potensi yang harus diberi 
kesempatan dan diperlakukan secara wajar sesuai kemampuan yang mereka miliki, namu 
demikian sebagai pimpinan juga selalu memberikan pengarahan bimbingan dan pembinaan 
sesuai keadaan nyata dan kebutuhan. Pemimpin berperilaku dengan memberikan perhatian 
tinggi baik pada produksi maupun pada orang.
3. Ketika digunakan pola/gaya kepemimpina demokratis ternyata produktivitas kelembagaan 
yang ditandai oleh produktivitas kerja pegawai tergolong tinggi. Dengan gaya demokratis 
menimbulkan kepuasan dan ketidakkakuan bagi pegawai, Karena hubungan antara 
pemimpin dan pegawai terjalin secara harmonis.
4. Camat Bintauna cenderung memberi keleluasan dan kebebasan (liberal laissez-faire) kepada 
bawahan untuk mengatur dan melaksanakan pekerjaannya tanpa kendali dari pimpinan. 
Pimpinan sangat kurang terlibat pda kegiatan kelompok, sehingga prakarsa dan keputusan 
selalu muncul dari bawahan, sedangkan pimpinan kurang memberikan pengarahan jika tidak 
diminta oleh bawahan. Pemimpin memberikan perhatian rendah baik terhadap produksi 
maupun terhadap orang. Gaya kepemimpinan seperti ini tidak baik dalam rangka memacu 
produktivitas kelembagaan kantor Kecamatan Bintauna
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut diatas, maka dapat dikemukakan aran-
saran sebagai berikut :
81. jika pimpinan unit kerja menghadapi bawahan yang bodoh, malas, pekerjaan tak pernah 
selesai denga baik dan tepat, tidak disiplin dan lain-lain situasi yang uruk, maka disarankan 
untuk menggunakan/menerapkan pola/gaya dengan orientasi pada tugas ( pola/gaya 
otokratis)
2. jika pimpinan menghadapi bawahan yang pandai, cerdas, memiliki dedikasi tinggi, 
bersemangat dan lain-lain situsi yang baik, maka disarankan untuk menggunakan pola/gaya 
kepemimpinan dengan orientasi pada orang dan tugas (demokratis).
3. Jika pimpinan menghadapi bawahan dengan kedua karakteristik pada unit 1 dan2 diatas 
secara  silih berganti sesuai situasi dan kondisi yang dihadapi, maka disarankan untuk 
menggunakan pola/gaya situasional.
4. untuk menghindari kekacauan karena setiap pejabat bekerja menurut seleranya masing-
masing, maka sebagai seornag pemimpin  sebaiknya menghindari pola/gaya liberal (laissez-
faire)yang kurang memperhatikan produksi maupun hubungan dengan orang (bawahan).
DAFTAR PUSTAKA
Bryan Coralie & Whyte Louise G, Managing Development in the Thid World, terjemahan R.L. 
Simatupang, LP3ES, Jakarta, 1987
Donelly, James H. Jr. James L. Gibson, John M. Ivancevich, Fundamental of Management Selected 
Readings, Edisi ke-, Bussiness Publication, Inc, 1980
______, (1984), Organization and Management, Terjemahan Wahit, Erlangga, Jakarta
Harbani, Pasolong. 2008. Kepemimpinan Birokrasi, Bandung : CV.Alfabeta.  
Kotter, John P., 1997, Power & Influnce (Kekuasaan dan Pengaruh), Alih Bahasa Hendra Teguh, 
PT. Prenhallindo, Simon & Schuster (Asia) Pte Ltd. The Free Press.
Miles Mathew B, A. Michael Huberman, 1992, Analisis Data Kualitatif. UI Press, Jakarta.
Moleong, S. L. J., 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rosda Karya, Bandung.
Nasution, S. 1988, Penelitian Kualitatif Naturalistik Inquiry, Tarsito, Bandung.
Siagian, Sondang. 1997. Organisasi, Kepemimpinan & Perilaku Administrasi. PT. Gunung Agung; 
Jakarta.
Sugiyono, 2007, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Alfabeta, Bandung.
Sutarto, 1986, Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi, Gadjah Mada Univrsity Press, 
Yogyakarta.
Surianingrat, Bayu. 1981, Wewenang, Tugas dan Tanggung Jawab Camat. Pasco;
Stoner James, A. F. Manajemen, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1986.
Undap, A.P.P., 1987, Pola Kepemimpinan dan Profesionalisme Tenaga Kependidikan (Disertasi), 
PPS IKIP Bandung
Douglas McGregor. 1993. Gaya Kepemimpinan . Jakarta Erlanga
Williams B. Mouton. 1981. Kepemimpinan Pemerintahan. PT. Gunung Agung: Jakarta
Weirich K. Donnel, 1984, Orientasi Kepemimpinan . Terjemahan Wahit Erlangga. Jakarta
Sumber Lain
- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, Tentang Pemerintahan Daerah. 
- Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2008 tentang Kecamatan
